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Dalam Pasal 35 ayat (3) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan disebutkan bahwa â€œPemberi kerja
dalam mempekerjakan tenaga kerja wajib memberikan perlindungan yang mencakup kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan baik
mental maupun fisik tenaga kerjaâ€•. Namun dalam kenyataannya di bidang usaha jasa warung kopi di Kota Banda Aceh yang
memperkerjakan tenaga kerja pada malam hari tidak memberikan perlindungan menyangkut kesejahteraan, keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum bagi tenaga kerja pada malam hari di bidang usaha jasa warung
kopi, faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan perlindungan hukum bagi tenaga kerja pada malam hari dan upaya yang
dapat dilakukan oleh instansi terkait dalam rangka memberikan perlindungan hukum kepada tenaga kerja pada malam hari.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field
research). Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari peraturan
perundang-undangan, buku-buku teks dan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian lapangan dilakukan untuk
memperoleh data primer dengan mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum bagi tenaga kerja pada malam hari di bidang usaha jasa warung kopi di
Kota Banda Aceh tidak maksimal, dikarenakan pihak pengusaha tidak menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan. Faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan perlindungan
hukum bagi tenaga kerja yaitu faktor kealpaan/kelalaian pengusaha, kurangnya pemahaman pengusaha dalam penenuhan hak
tenaga kerja, kurangnya pengawasan instansi terkait (Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Banda Aceh), faktor ekonomi dimana
pihak pengusaha keberatan mengeluarkan biaya tambahan dan faktor kurangnya pengetahuan tenaga kerja. Upaya yang dapat
dilakukan oleh instansi terkait dalam rangka memberikan perlindungan hukum kepada tenaga kerja pada malam hari yaitu
melakukan upaya sosialisasi tentang hak-hak pekerja, pengawasan, dan memberikan sanksi administratif maupun pidana bagi
pengusaha yang melakukan pelanggaran sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Disarankan kepada pemilik bidang usaha jasa warung kopi di Kota Banda Aceh agar memberikan kepastian hukum perlindungan
hak-hak tenaga kerja seperti perlindungan kesejahteraan, kesehatan dan keselamatan kerja. Disarankan kepada instansi terkait agar
dapat memberikan sanksi yang tegas kepada pemilik usaha jasa warung kopi di Kota Banda Aceh yang tidak memberikan
perlindungan hukum bagi tenaga kerja yang bekerja di malam hari baik itu sanksi administratif maupun pidana.
